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However, in reality there are still many educators who have not carried out the
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Abstrak

Artikel ini adalah sebuah kajian teoritis mengenai signifikansi proses evaluasi pembelajaran. Evaluasi adalah
aktivitas yang sangat penting untuk dilakukan oleh pengajar dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi,
pendidik dapat mengasah kompetensinya dalam pengelolaan kelas, baik dalam memilih metode
pembelajaran, media, bahan ajar, dan lain-lain yang mampu memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu,
melalui evaluasi pendidik, dapat diukur sejauh mana keberhasilan peserta didiknya. Oleh sebab itu, pendidik
perlu melaksanakan kegiatan evaluasi dengan tepat. Namun, pada kenyataannya masih ada banyak pendidik
yang belum melaksanakan proses evaluasi dengan baik, khususnya di sekolah dasar. Salah satu faktornya
adalah minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh pendidik mengenai evaluasi itu sendiri. Oleh karena itu,
penting untuk memahami konsep, fungsi evaluasi, serta prosedur pelaksanaan evaluasi agar hasil evaluasi
mampu mencerminkan kondisi sebenarnya dari peserta didik.

Kata Kunci : Evaluasi Pembelajaran , Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Proses belajar sangat krusial dalam dunia pendidikan karena melalui pembelajaran, individu
dapat menambah dan memperbarui pengetahuan yang bermanfaat untuk masa depan mereka. Kita
semua memahami bahwa pengetahuan terus berkembang seiring waktu, sehingga metode
pembelajaran juga akan mengalami kemajuan. Dari metode yang sederhana hingga yang
memanfaatkan teknologi terkini. Selain itu, proses belajar juga dapat menjadi cerminan dari mutu
pendidikan.
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Pendidikan bisa dilakukan di berbagai tempat, dan salah satu institusi yang menyediakannya

adalah sekolah. Sekolah adalah wadah untuk kegiatan belajar mengajar yang memberikan
pendidikan secara resmi, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ada beberapa
elemen yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah
elemen proses yang melibatkan guru, materi ajar, teknik pengajaran, fasilitas pendukung, dan lain-
lain. Jika proses belajar yang dilaksanakan berjalan dengan baik, maka kualitas pendidikan juga
akan semakin meningkat.

Kesuksesan dalam proses belajar tidak dapat dipisahkan dari kontribusi seorang pengajar.
Hubungan antara aktivitas guru dan murid akan memainkan peran penting dalam berhasilnya
pembelajaran yang berdampak pada pencapaian tujuan pendidikan. Tujuan pembelajaran juga akan
mendapatkan hasil terbaik jika proses belajar dilakukan dengan efisien. Pembelajaran yang efektif
mampu melibatkan semua siswa secara aktif.

Salah satu metode yang bisa diterapkan untuk meningkatkan proses belajar adalah dengan
melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. Evaluasi ini dapat mencakup penilaian terhadap
hasil belajar siswa serta evaluasi mengenai proses pembelajaran. Aspek evaluasi menjadi sangat
penting dalam menilai seberapa efektif pembelajaran, baik dalam hal proses belajar maupun hasil
yang dicapai.

Evaluasi adalah aspek penting yang perlu dilaksanakan dengan tepat selain dalam proses
belajar di kelas, karena melalui evaluasi, seorang guru memperoleh informasi yang akurat mengenai
kemampuan siswa-siswanya. Informasi ini akan menjadi dasar bagi guru dalam mengambil
keputusan terkait proses pembelajaran. Di samping itu, evaluasi juga dapat dimanfaatkan oleh
pendidik sebagai refleksi untuk meningkatkan kualitas diri maupun cara mengajar dan manajemen
kelas. Dalam manajemen kelas, pendidik sebaiknya berusaha atau bahkan menciptakan berbagai
ide baru agar pembelajaran menjadi lebih menarik. Tanpa adanya dukungan dan keinginan dari
pendidik untuk berinovasi dalam proses belajar, pembelajaran akan terasa membosankan bagi
siswa.

Namun, dalam kenyataan saat ini, tenaga pengajar lebih fokus pada proses belajar mengajar
daripada pada kegiatan penilaian. Beberapa guru juga mengabaikan kegiatan evaluasi, yang
terpenting bagi mereka adalah mengajar di kelas, dan di akhir semester mereka telah memenuhi
target kurikulum. Selain itu, pemalsuan nilai evaluasi juga sering terjadi di berbagai tingkat, mulai
dari Sekolah Dasar. Manipulasi nilai oleh guru akan sangat mempengaruhi siswa serta berimbas
pada kualitas sekolah dan pendidikan di Indonesia. Memberikan nilai yang tidak mencerminkan
kemampuan siswa dapat meningkatkan rasa puas dan kepercayaan diri mereka, tetapi akhirnya
dapat mengurangi motivasi untuk belajar dengan lebih baik.

Salah satu alasannya adalah kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi.
Banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah untuk melakukan
kegiatan evaluasi. Aktivitas evaluasi seharusnya tidak hanya dilakukan di akhir pembelajaran. Agar
evaluasi dapat memberikan hasil yang baik dan sesuai, sebaiknya dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Melakukan evaluasi hanya di akhir dianggap tidak efektif, karena dapat
menimbulkan ketidakadilan bagi beberapa siswa. Contohnya, ada siswa yang aktif dan rajin selama
pembelajaran namun bisa saja dia mengalami kegagalan dalam ujian akhir. Oleh karena itu, evaluasi
perlu dilaksanakan dari awal hingga akhir proses pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan di atas, sangat penting bagi guru atau pendidik untuk mempelajari

dan menggali kembali pemahaman tentang konsep evaluasi, tujuan dan prinsip-prinsip evaluasi,
berbagai jenis evaluasi, serta teknik dan alat evaluasi dan peran evaluasi dalam proses pembelajaran
di sekolah, terutama di tingkat sekolah dasar.

METODE

Metode analisis data literatur dalam kajian ini dimulai dengan pengumpulan sumber, di
mana peneliti mengidentifikasi jenis sumber yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, tesis, dan
laporan penelitian. Pencarian dilakukan secara sistematis menggunakan basis data akademik seperti
Google Scholar dan JSTOR untuk menemukan informasi yang sesuai dengan topik penelitian.
Selanjutnya, peneliti menerapkan kriteria seleksi untuk memastikan relevansi dan kualitas sumber,
termasuk mempertimbangkan kredibilitas penulis serta tahun publikasi. Setelah sumber terkumpul,
analisis konten dilakukan dengan mengkategorikan informasi berdasarkan tema, metode, atau hasil
yang ditemukan, serta menyintesis temuan dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola,
kesamaan, dan perbedaan.

PEMBAHASAN
Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu evaluasi dan pembelajaran. Kata evaluasi
diambil dari istilah evaluation dalam bahasa Inggris, yang berakar dari kata value, yang berarti nilai.
Dari kata nilai, kemudian muncul kata penilaian, yang sering dianggap sebagai sinonim dari
evaluasi. Namun, secara konsep, penilaian tidak sepenuhnya sama dengan evaluasi.

Makna evaluasi sangatlah luas. Ada berbagai pandangan mengenai definisi evaluasi.
Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
sesuatu. Stufflebem dan rekan-rekannya menyatakan bahwa evaluasi adalah proses untuk
mendeskripsikan, mengumpulkan, dan menyampaikan informasi yang bermanfaat untuk menilai
pilihan keputusan. Selain itu, evaluasi dapat ditafsirkan sebagai proses yang sistematis untuk
menetapkan nilai pada berbagai hal (seperti kebijakan, kegiatan, keputusan, performa, proses,
individu, objek, dan lain-lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Dari pendapat para
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses terstruktur dan sistematis untuk
menilai dan membuat keputusan tentang sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi
pembelajaran merupakan aktivitas evaluasi yang dilakukan oleh pendidik selama proses belajar
mengajar guna mengetahui perkembangan siswa dan seberapa berhasil pembelajaran yang
diterapkan dalam kelas.

Tujuan, Fungsi dan Prinsip Evaluasi

Setiap kali melakukan evaluasi dalam pembelajaran, hal yang paling penting untuk
diperhatikan adalah tujuan dari evaluasi tersebut. Penentuan tujuan evaluasi sangat berkaitan
dengan tipe evaluasi yang digunakan. Ada tujuan evaluasi yang bersifat umum, dan ada juga yang
lebih spesifik. Tujuan evaluasi yang bersifat umum dapat dirincikan lebih jauh menjadi tujuan yang
lebih spesifik. Ini akan membantu guru dalam menyusun evaluasi seperti membuat soal atau
merancang alat ukur lainnya. Tujuan dari evaluasi pembelajaran berfungsi untuk menilai seberapa
efisien dan efektif sistem pembelajaran, yang berkaitan dengan metode, materi, sumber belajar,
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tujuan, dan lingkungan dalam proses penilaian tersebut. Tujuan evaluasi pembelajaran yang lebih

spesifik seharusnya sesuai dengan jenis evaluasinya. (Ariyana, 2019: 59)

Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengukur efektivitas dalam pengajaran, aktivitas
belajar, ataupun metode yang diterapkan oleh pendidik atau pengawas pendidikan. Oleh karena itu,
evaluasi sangat penting dalam proses belajar mengajar. Mengacu pada penjelasan tersebut, fungsi
evaluasi dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 1) untuk membantu pendidik melihat
kemajuan dan perkembangan siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung; 2) untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan program pengajaran; dan 3) untuk melihat serta memahami
kebutuhan perbaikan dan pengembangan kurikulum di sekolah.

Fatzuami (Manik dan Simanullang, 2023: 1142) mengkategorikan fungsi evaluasi menjadi
dua jenis, yaitu: 1) Fungsi formatif yang digunakan ketika hasil dari evaluasi diharapkan untuk
memperbaiki bagian tertentu yang ingin ditingkatkan; dan 2) Fungsi sumatif yang berhubungan
dengan penilaian keseluruhan metode yang diterapkan. Fungsi ini dapat diterapkan setelah program
pengembangan selesai. Selain itu, penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengatasi kelemahan
yang ada dalam aspek keterampilan, pengetahuan, dan sikap peserta didik selama proses belajar
berlangsung. Hasil dari penilaian ini akan digunakan untuk memberikan pengayaan dalam kegiatan
remedial yang akan dilakukan oleh peserta didik. Selain itu, penilaian dalam evaluasi pembelajaran
juga dapat berguna untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai keberhasilan selama
proses belajar.

Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, ada beberapa prinsip yang perlu
dipertimbangkan agar evaluasi dapat dilakukan dengan baik. Terdapat tiga prinsip evaluasi, yaitu:
1) Prinsip keseluruhan atau menyeluruh, yang merupakan prinsip komprehensif. Dengan prinsip
ini, evaluasi akan berhasil jika dilakukan secara menyeluruh. Penting untuk dicatat bahwa evaluasi
sebaiknya tidak dilakukan secara terpisah, tetapi harus dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh;
2) Prinsip kesinambungan, yang dikenal juga dengan istilah kontinuitas, menyatakan bahwa
evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi yang dilaksanakan dengan urutan dan kelanjutan
dari waktu ke waktu; dan 3) Prinsip objektivitas, yang mengindikasikan bahwa evaluasi hasil belajar
dapat dianggap baik jika bebas dari hal-hal yang bersifat subjektif. Febriana (2021: 14-16).

Hubungan Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi dalam Pembelajaran

Kegiatan evaluasi sangat terkait dengan penilaian dan pengukuran. Evaluasi dapat dilakukan
setelah pendidik menyelesaikan proses pengukuran dan penilaian. Pengukuran adalah langkah
untuk menentukan dan membandingkan suatu hal dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan.
Proses ini bersifat kuantitatif, yang artinya akan menghasilkan angka atau nilai numerik.

Penilaian adalah proses pengambilan keputusan mengenai sesuatu berdasarkan kriteria yang
bersifat kualitatif. Ini juga bisa diartikan sebagai penafsiran dari angka yang dihasilkan melalui
pengukuran. Sementara itu, evaluasi merupakan kombinasi dari pengukuran dan penilaian.
Sebagaimana dijelaskan oleh Guba dan Lincoln, evaluasi adalah proses yang berlangsung sistematis
dan terus-menerus untuk menilai kualitas (nilai dan makna) berdasarkan kriteria tertentu dalam
rangka mengambil keputusan. Selain itu, dalam evaluasi, guru tidak hanya melakukan tes
kuantitatif, tetapi juga perlu menginterpretasikan hasil tes dengan memperhatikan perubahan sikap
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
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Oleh karena itu, pengukuran, penilaian, dan evaluasi adalah kegiatan yang saling terkait.
Ketiga kegiatan ini memiliki struktur berhierarki, yang artinya ketiga kegiatan tersebut harus
dilakukan secara terurut dan tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran. Misalnya, guru yang
menilai hasil uyjian atau tugas siswa dengan memberikan nilai dari 0 hingga 100 berdasarkan
jawaban siswa adalah kegiatan pengukuran. Setelah memberikan nilai tersebut, guru melanjutkan
dengan penilaian, yaitu memberi "makna" atau penjelasan pada nilai yang didapat selama
pengukuran, menggunakan kriteria tertentu seperti: (lulus — tidak lulus), (tuntas — tidak tuntas),
(baik — cukup — kurang), serta kriteria lainnya. Dengan nilai hasil pengukuran dan kriteria dari
penilaian tersebut, guru dapat membuat keputusan tentang proses pembelajaran yang sedang
dijalani. Proses ini disebut evaluasi.

Teknik Evaluasi Pembelajaran

Teknik evaluasi pembelajaran merujuk pada metode atau pendekatan yang dapat diterapkan
oleh pendidik dalam proses evaluasi. Ada dua kategori utama dari teknik evaluasi pembelajaran,
yakni teknik tes dan non-tes. Teknik tes adalah metode yang digunakan saat melakukan pengukuran
dan penilaian, dan dapat terdiri dari pertanyaan, instruksi, dan arahan yang bertujuan untuk menilai
kemampuan atau mengungkap karakteristik tertentu dari individu.

Ismail menyatakan bahwa tes merupakan salah satu alat yang digunakan untuk pengukuran,
yang berfungsi untuk mengumpulkan data tentang karakteristik dari suatu objek, seperti kecakapan
siswa, minat, motivasi, dan aspek lainnya. Dengan demikian, teknik tes dalam konteks
pembelajaran adalah metode untuk mengumpulkan informasi guna mengetahui hasil belajar siswa
melalui penggunaan alat tes.

Teknik non tes merujuk pada metode evaluasi hasil belajar siswa yang dilakukan melalui
pengamatan secara teratur. Metode ini juga bisa diartikan sebagai cara untuk mengumpulkan
informasi tentang kemajuan belajar tanpa melibatkan tes. Teknik ini biasanya ditujukan untuk
menilai karakter siswa secara keseluruhan, termasuk perilaku, keterampilan, sikap sosial, dan lain-
lain. Dalam proses belajar, metode ini sering digunakan untuk mengevaluasi aspek afektif dan
psikomotor. Beberapa metode non tes yang umum dipakai dalam pembelajaran adalah observasi,
wawancara, dan penyebaran angket.

1. Observasi adalah teknik non tes yang melibatkan pengamatan serta pencatatan secara sistematis,
logis, objektif, dan rasional mengenai suatu fenomena atau subjek. Di dalam konteks
pembelajaran, guru dapat menggunakan observasi untuk melihat sikap, karakter, dan
keterampilan yang dimiliki oleh siswa.

2. Wawancara dalam proses belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi
atau jawaban dari siswa melalui dialog atau pertanyaan. Penggunaan wawancara oleh guru dapat
membantu mengetahui kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran ataupun masalah yang
dialami siswa. Terdapat tiga tipe wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan
tidak terstruktur.

3. Kuesioner atau angket adalah bentuk teknik non tes yang terdiri dari deretan pertanyaan untuk
diisi oleh responden sesuai dengan situasi mereka. Metode ini dapat digunakan oleh pendidik
untuk mengidentifikasi minat, bakat, dan keterampilan siswa, serta untuk memperoleh
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tanggapan terhadap pembelajaran terkait strategi, media yang digunakan, atau model pengajaran
yang diterapkan.

Alat Evaluasi Pembelajaran (Instrumen Evaluasi)

Alat evaluasi merujuk pada sesuatu yang digunakan untuk menjalankan proses penilaian.
Tujuan dari alat evaluasi ialah untuk membantu seseorang dalam membuat evaluasi. Selain itu, alat
evaluasi juga sering disebut dengan instrumen evaluasi. Sesuai dengan teknik evaluasi yang ada,
instrumen evaluasi dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tes dan non-tes. Dalam konteks
pembelajaran, tes dapat dibagi menjadi dua bentuk berdasarkan penilaian atau skor yang diberikan,
yaitu tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif merupakan tes di mana penilaian hanya bergantung
pada jawaban atau tanggapan yang diberikan oleh peserta. Dengan kata lain, siapa pun yang
mengoreksi lembar jawaban tes objektif akan mendapatkan skor yang sama, karena kunci
jawabannya sudah jelas dan pasti. Tes objektif ini terdiri dari item-item pilihan ganda, di mana
peserta didik memilih satu alternatif jawaban yang dianggap tepat.

Pentingnya Evaluasi Proses Pembelajaran

Hasil belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh seberapa baik proses pembelajaran yang
dilakukan. Namun, para pengajar sering kali kurang memerlukan evaluasi proses ini dibandingkan
dengan evaluasi hasil belajar. Dalam dunia pendidikan, umumnya terdapat tiga ruang lingkup
evaluasi yang harus diperhatikan, yaitu evaluasi program pembelajaran, evaluasi proses
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Para pengajar cenderung lebih fokus pada hasil belajar
sebagai ukuran keberhasilan kegiatan pembelajaran daripada pada prosesnya. Ketika evaluasi hanya
melihat hasilnya, ada kemungkinan peserta didik disalahkan jika hasil tersebut tidak memuaskan.

Jika seorang guru tidak mengerti cara melakukan evaluasi yang efektif dan sesuai, hal ini
bisa menyebabkan semangat mengajar mereka menurun. Contoh dari situasi ini adalah ketika guru
melakukan kecurangan dengan memanipulasi nilai rapor siswa, hanya untuk mendapatkan predikat
sekolah yang baik. Ketika ada tuduhan kecurangan terkait manipulasi nilai, guru sering memberikan
berbagai alasan, seperti merasa iba terhadap siswa, agar dianggap berhasil dalam proses belajar
mengajar, atau dengan alasan media dan metode pengajaran yang belum memadai.

Memberikan nilai yang tidak cocok dengan kemampuan siswa dapat menyebabkan
penurunan kepuasan dan kepercayaan diri. Akibatnya, keinginan untuk belajar lebih baik menjadi
berkurang. Sebenarnya, nilai yang diberikan tidak selalu mencerminkan kemampuan siswa. Di sisi
lain, hasil belajar dianggap merupakan hasil dari proses pengajaran, dan guru memiliki tanggung
jawab atas hal ini. Pendidikan seharusnya tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada prosesnya.
Oleh karena itu, evaluasi terhadap hasil dan proses pembelajaran harus dilakukan dengan seimbang.
Dengan adanya evaluasi, siswa dapat memahami sejauh mana kemajuan yang telah mereka raih
selama belajar. Ketika siswa mendapatkan nilai yang memuaskan, hal ini bisa menjadi rangsangan
atau motivasi untuk meningkatkan prestasi mereka. Namun, jika hasilnya kurang memuaskan, siswa
akan berusaha memperbaiki cara belajarnya, tetapi sangat penting bagi guru untuk memberikan
dorongan positif agar siswa tidak kehilangan semangat.

Siswa yang memiliki sikap belajar positif, ketika mereka melihat seseorang yang mereka
kagumi dalam proses belajar, mungkin akan meniru sikap orang itu. Mereka dapat dengan mudah
mengikuti metode belajar orang yang mereka idolakan karena mereka sudah memiliki sikap belajar
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yang baik. Peniruan ini bisa meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Metode belajar yang
efektif tentu akan membantu aktivitas belajar dan meningkatkan hasil yang dicapai. Sangat penting
untuk melakukan evaluasi terhadap hasil dan proses belajar, karena keduanya saling terkait; hasil
belajar adalah konsekuensi dari proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh siswa melalui

pengajaran yang optimal sering kali menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut:

1.
2.
3.

Rasa puas dan bangga yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
Meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya
Hasil belajar yang relevan bagi siswa

Kemampuan siswa untuk menilai dan mengatur dirinya sendiri, terutama dalam menilai hasil
yang didapat serta dalam mengevaluasi dan mengontrol proses serta usaha belajarnya. Siswa
menyadari bahwa tingkat pencapaian hasil belajar sangat bergantung pada usaha dan motivasi
mereka dalam belajar.

Prinsip dalam Evaluasi Pembelajaran

1.

2.

Kontinuitas

Proses evaluasi dalam pendidikan tidak hanya dilakukan pada waktu ujian tengah atau
akhir semester. Sebaliknya, jika guru ingin memantau perkembangan nilai siswa, hal ini perlu
dilakukan secara terus-menerus. Ini berarti, dari tahap perencanaan pembelajaran hingga
pelaporannya, harus dilakukan pemantauan tanpa henti.

Komprehensif

Sering kali, beberapa pengajar hanya menekankan pada aspek kognitif siswa. Namun,
dua aspek lainnya — kognitif dan afektif — juga sangat penting dalam proses evaluasi
pendidikan. Sebagai guru, tidak hanya dituntut agar siswa memahami materi pelajaran. Mereka
juga diharapkan dapat membentuk karakter siswa agar dapat memberikan pengaruh positif
dalam hidup mereka. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran yang baik mencakup seluruh
proses belajar serta hasil belajar siswa.

Kooperatif

Pada dasarnya, evaluasi pembelajaran harus melibatkan berbagai pihak yang memiliki
peran dalam perkembangan siswa. Mulai dari kepala sekolah, guru pelajaran, wali kelas, orang
tua, hingga petugas administrasi. Bahkan, bekerja sama dengan siswa juga sangat dianjurkan.
Mengapa demikian? Tujuannya adalah agar semua pihak yang terlibat dalam evaluasi merasa
dihargai atas kolaborasi yang dilakukan.

Objektif
Penilaian hasil dalam evaluasi harus bersifat objektif. Ini berarti, faktor-faktor subyektif
seperti hubungan antara guru dan siswa serta perasaan pribadi tidak boleh mempengaruhi

evaluasi. Jika seorang siswa mendapatkan nilai yang buruk, maka nilai tersebut harus dicatat
dengan catatan yang dapat memotivasi siswa dan diberitahukan kepada orang tua.
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5. Praktis

Prinsip evaluasi pendidikan harus praktis. Ini berarti, kegiatan ini harus hemat biaya,
waktu, dan tenaga. Prinsip ini sangat menekankan kemudahan bagi guru dalam menyusun alat
penilaian yang dapat digunakan tidak hanya oleh dirinya, tetapi juga oleh guru lain. Meskipun
praktis, hal ini tidak boleh mengurangi tujuan utama dari evaluasi pendidikan, yaitu mencapai
hasil pembelajaran yang optimal.

KESIMPULAN

Proses evaluasi dalam pembelajaran di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil
belajar siswa, tetapi juga sebagai alat refleksi bagi pendidik untuk memperbaiki metode pengajaran
dan manajemen kelas. Meskipun demikian, masih banyak pendidik yang belum melaksanakan
evaluasi dengan baik, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep
dan prosedur evaluasi. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami tujuan, fungsi, dan
prinsip-prinsip evaluasi agar dapat melaksanakan evaluasi secara efektif. Dengan melibatkan
evaluasi yang komprehensif dan objektif, diharapkan proses pembelajaran dapat lebih efisien dan
hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.
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